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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Bidang Pengujian Teknik dan Jasa Konstruksi maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air, gradasi campuran, serta Abrasi yaitu 

sebagai berikut :  

Berdasarkan hasil pengujian penyerapan air untuk agregat, nilai yang diperoleh untuk 

batu bulat  = 0,536%, nilai yang diperoleh agregat halus = 1,041% dan untuk agregat 

kasar = 0,544%. Untuk hasil pengujian Abrasi nilai yang didapat untuk agregat kasar 

adalah 24,35%, sedangkan untuk batu bulat adalah 21,46%, sesuai dengan syarat Bina 

Marga yaitu 0-40%. 

2. Hasil pengujian agregat kelas A dan kelas B menunjukkan bahwa untuk mencapai 

kepadatan maksimum membutuhkan kadar air optimum yang tidak sama untuk 56 

tumbukan pemadatan standar. Agregat kelas A membutuhkan kadar air optimum sebesar 

4,801% dan pada agregat kelas B membutuhkan kadar air optimum sebesar 5,076%. 

3. Hasil pengujian CBR menunjukkan bahwa nilai CBR agregat kelas A tanpa rendaman 

91,29% dan dengan rendaman 90.394%. Untuk agregat kelas B tanpa rendaman 

74,587% dan dengan rendaman 70.265%. Nilai dari hasil pengujian tersebut memenuhi 

Spesifikasi Bina Marga yang dimana syarat nilai CBR untuk agregat kelas A minimal 

90% dan agregat kelas B minimal 60%.  
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5.2. Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang perlu dipertimbangkan  :  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka material dari Quarry Benenain dapat    

dipergunakan sebagai bahan pembentuk Lapis Pondasi agregat kelas A dan kelas B, 

namun dalam menentukan komposisi campuran material harus tetap dilakukan rencana 

campuran di Laboratorium terlebih dahulu sebab Gradasi atau Analisa Saringan material 

akan berubah sesuai kondisi material yang terjadi, dalam hal ini kondisi material tersebut 

sangat tergantung dari proses sedimentasi yang terjadi di sungai. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan para instansi teknis serta masyarakatsipil yang 

berkecimpung dalam pekerjaan konstruksi jalan dalam merencanakan rancangan 

campuran bahan perkerasan lapisan pondasi agregat kelas A dan kelas B tidak boleh 

dibawah dari komposisi yang telah direncanakan dan sudah di uji sebelumnya karena 

tidak memenuhi Spesifikasi yang disyaratkan dan akan mengakibatkan kesalahan pada 

Grafik Gradasi Gabungan. 

3. Pada saat pengerjaan lapis pondasi agregat kelas A perlu diperhatikan keberadaan batu 

bulat karena hasil pengujian membuktikan keberadaan batu bulat dalam persentasi 

agregat khususnya kelas A maksimal dibatasi 1% yang mana persentase batu bulat 

tersebut mempengaruhi nilai CBR yang didapat agar memenuhi Spesifikasi Bina Marga 

Tahun 2018 Revisi 2. Semakin banyak batu bulat ada dalam komposisi agregat kelas A 

maka kepadatan dan nilai CBR makin rendah dan cenderung menghasilkan agregat kelas 

B, sehingga kualitas lapis pondasi atas makin menurun.  
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